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Rumusan Masalah & Tujuan

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengendalikan persediaan

bahan baku dan mengoptimalkan biaya persediaan ?

Tujuan penelitian

Metode Economic Order Quantity (EOQ) ini bertujuan untuk menekan biaya

persediaan sehingga efisiensi persediaan berjalan dengan lancar dan kuantitas

pemesanan yang optimal dapat tercapai
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Metode

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Selanjutnya

didapatkan identifikasi faktor-faktor permasalahan yang menyebabkan persediaan kadang

terhambat kadang juga melebihi kapasitas yang mengakibatkan kurang optimal dalam persediaan

bahan baku aki bekas. Data hasil wawancara meliputi total pembelian aki bekas selama 1 periode

atau setahun, biaya persediaan, jumlah safety stock, titik untuk pemesanan kembali. Dari data

tersebut untuk mengambil keputusan menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ)

untuk selanjutnya melakukan perhitungan. Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah

metode yang digunakan untuk menentukan kuantitas pengadaan persediaan bahan baku dengan

meminimumkan biaya langsung, biaya penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan sehingga

dapat menghasilkan penghematan dengan pembelian yang optimal dengan tidak mengalami

kekurangan persediaan

mulai

1. Studi literatur

2. Studi lapangan

Identifikasi dan 

perumusan masalah

Tujuan penelitian

Pengumpulan data

Pengumpulan data Economic Order Quantity (EOQ):

1. Perhitungan total persediaan bahan baku

2. Perhitungan total biaya persediaan

3. Perhitungan bahan baku dalam 1 periode

4. Perhitungan safety stock

5. Perhitungan reorder point

Analisa data

Kesimpulan dan saran

selesai
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Hasil
Data Total Pemesanan Bahan Baku Berdasarkan Kebijakan Perusahan Selama Ini :

Bulan Biaya Komunikasi & materai Biaya Transportasi Biaya Bongkar Muat Total Biaya

Januari Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Februari Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Maret Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

April Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Mei Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Juni Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Juli Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Agustus Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

September Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Oktober Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

November Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Desember Rp100.000 Rp6.000.000 Rp100.000 Rp6.200.000

Total Rp1.200.000 Rp72.000.000 Rp1.200.000 Rp74.400.000
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Data Total Penyimpanan Bahan Baku Berdasarkan Kebijakan Perusahan Selama Ini :

Bulan Biaya Perawatan Biaya Listrik dan Air Biaya Pajak Total Biaya

Januari Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Februari Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Maret Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

April Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Mei Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Juni Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Juli Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Agustus Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

September Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Oktober Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

November Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Desember Rp1.000.000 Rp1.500.000 Rp300.000 Rp2.800.000

Total Rp12.000.000 Rp18.000.000 Rp3.600.000 Rp33.600.000
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Data Total Biaya Persediaan Bahan Baku Berdasarkan Kebijakan Perusahan Selama Ini :

Biaya Pemesanan

Setahun

Biaya Penyimpanan

setahun

Total Biaya Persediaan

Dalam Setahun

Rp74.400.000 Rp33.600.000 Rp108.000.000

Setelah mengetahui biaya pemesanan dan biaya penyimpanan ACCU bekas pada PT. XYX, maka dilakukan perhitungan total biaya persediaan bahan baku

aki bekas berdasarkan kebijakan perusahaan dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini.

Tahun
Total Kebutuhan Bahan

Baku

Pembelian

Rata-Rata

Biaya Pemesanan

Setiap Kali Pesan

Biaya Penyimpanan Per Ton 

Bahan Baku

Frekuensi

Pembelian

2022 17.435 1.453 Rp6.200.000 Rp1.297 12
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Hasil

Hasil Perhitungan Total Persedian Menggunakan Metode Economic Order Quantity :

Kebijakan perusahaan

Total Biaya Persediaan Rp108.000.000

Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Total Biaya Persediaan Rp40.823.523
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Pembahasan

Dari tabel sebelumnya. Diketahui bahwa besarnya total biaya persediaan (TIC) tahun 2022

pada PT. XYX yang dikeluarkan sebesar Rp108.000.000, sedangkan jika perusahaan

menggunakan metode EOQ, TIC yang dikeluarkan sebesar Rp40.823.523. Sehingga

perusahaan dapat menghemat biaya sampai Rp67.176.477.
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Kesimpulan

Pada Analisa ini dan hasil untuk perbaikan bahan baku ACCU bekas pada PT. XYX, didapatkan penghematan biaya persedian

yang cukup besar. Hasil optimal dari perhitungan metode EOQ untuk pemesanan bahan baku yang ekonomis yaitu sebesar

10.592 ton dalam setiap kali pemesanan. Metode ini memberikan hasil yang cukup efektif untuk menyangkut biaya dari

kebijakan perushaan yang sebelumnya perusahan memesan bahan baku dengan frekuensi pemesanan 12 kali dalam setahun,

setelah menggunakan metode EOQ perusahaan dapat memesan bahan baku dengan frekuensi pemesanan 2 kali dalam setahun.

Metode EOQ dapat meminimumkan pada biaya persediaan, yang awalnya menggunakan kebijakan perusahaan sebesar

Rp108.000.000 dalam setahun, apabila menggunakan perhitunghan metode EOQ menjadi Rp40.823.523. maka terdapat

selisih yang cukup besar dapat diperlihatkan pada total biaya persediaan yaitu Rp67.176.477. pada safety stock didapatkan

hasil sebesar 1.990 ton dalam setahun dan untuk ROP mendapatkan perhitungan sebanyak 2.087 ton dalam setahun.
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